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Abstract: This study aims@p determine how much Leadership and Work Environment affect Employee Job
Satisfaction at the Babelan District Office. The population in this study were all employees of the Babelan District
Office. This study uses a gquantitative method. Data collection through distributing questionnaires to 352
respondents. This sampling technique uses the census technique method. The results of this study indicate that the
leadership variable has a partial effect (t-test) with the results showing that leadership has a pos@E¥ and
significant effect on employee job satisfaction with th§ERsults obtained t count of 5.092> t table 2.01063, the work
environment variable has a partial effect (i-test) with the results showing that the work environment has a negative
and significant effect on employee job satisfaction with the results obtained t count of§B.261 <t table 2.01063.
Based on the results of the simultaneous F Test, the calculated F value is 14.765 > 2.79 with a Sig. value §B) 000
< (.05 or a significant value less than 0.05. Therefore, Ho is rejected or Ha is accepted, which indicates that the
variables of leadership and work environment have a high influence on employee job satisfaction.

Keywords: Leadership, Work Environment, Employee Job Satisfaction

Abstrak: Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa bflar Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja
terhadap Kepuasan Kerja Pegawai di kantor Kecamatan Babelan Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
pegawai kantor Kecamatan Babelan. Penelitian ini nfffzgunakan metode kuantitatif. Pengumpulan data melalui
penyebaran kuesioner (angket) kepada 52 responden. Teknik pengambilan sampel ini menggunakan metode teknik
sensus. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan berpengaruh secara parsial (Uji t) dengan
hasil menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai
dengan hasil yang diperoleh thiung sebesar 5.092 > tube 2.01063, variabel lingkungan kerja berpengaruh secara
parsial (Uji t) dengan hasil menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja pegawai dengan hasil yang diperoleh thjyn, selnar -2.261 < tupe 2.01063. Berdasarkan hasil Uji F
simultan telah diperoleh nilai F hitung adalah 14.765 = 2.79 Dengan nilai Sig. 0.000 < 0.05 atau nilai signifikan
lebih kecil dari 0.05. Maka dari itu Ho ditolak atau Ha diterima, yang menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan
dan lingkungan kerja memiliki pengaruh tinggi pada kepuasan kerja pegawai.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja Pegawai

1. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan peran kunci bagi kesuksesan organisasi. Oleh sebab
itu, setiap pegawai dituntut untuk memiliki pengetahuan, keterampilan dan kemampuan, juga
harus mempunyai pengalaman, motivasi,disiplin dan semanat kerja tinggi, sehingga kinerja
organisasi menjadi baik dan tujuan organisasi bisa tercapai. Pada dasarnya manusia memiliki
kemampuan untuk berkembang, memiliki akal dan pikiran, perasaan, kebutuhan dan harapan
sehingga manusia memerlukan perhatian tersendiri karena faktor-faktor tersebut
mempengaruhi prestasi, dedikasi, loyalitas serta kecintaan terhadap pekerjaan dan kesuksesan
organisasi. Oleh karena itu untuk meningkatkan kinerja pegawai yang akan membawa
kesuksesan bagi organisasi dan dapat bertahan dalam suatu persaingan lingkungan bisnis yang

tidak stabil dibutuhkan manajemen sumber daya manusia.
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umber daya manusia adalah salah satu faktor yang sangat penting bahkan tidak dapat
dilepaskan dari sebuah organisasi, baik institusi maupun perusahaab Sumber daya manusia
juga merupakan kunci yang menentukan perkembangan perusahaan. Pada hakikatnya, sumber
daya manusia berupa manusia yang dipekerjakan di sebuah organisasi sebagai penggerak,
pemikir dan perencana untuk mencapai tujuan organisasi itu. Sumber Daya Manusia secara
garis besar adalah individu produktif yang bekerja sebagai penggerak suatu organisasi, baik itu
di dalam institusi maupun perusahaan yang memiliki fungsi sebagai aset sehingga harus dilatih
dan dikembangkan kemampuannya. Sumber daya manusia secara umum terdiri dari dua yaitu
Sumber Daya Manusia makro yaitu jumlah penduduk dalam usia produktif yang ada di sebuah
wilayah, dan sumber daya manusia mikro dalam arti sempit yaitu wividu yang bekerja pada
sebuah institusi atau perusahaan. Pengertian sumber daya manusia secara makro adalah semua
manusia sebagai penduduk atau warga negara suatu negara atau dalam batas wilayah tertentu
yang sudah memasuki usia angkatan kerja, baik yang sudah memasuki usia angkatan kerja,
baik yang sudah maupun memperoleh pekerjaan.

Kepemimpinan (leadership) dapat dikatakan sebagai cara seseorang pemimpin (leader)
dalam mengarahkan, mendorong dan mengatur seluruh unsur-unsur di dalam kelompok atau
organisasinya untuk mencapai suatu tujuan organisasi yang diinginkan. Sumber daya manusia
merupakan proses pembentukan sistem Manajemen untuk memastikan potensi yang dimiliki
manusia untuk dimanfaatkan secara efektif dan efisisen untuk mencapai tujuan perusahaan.
Kepuasan kerja berkaitan dengan bagaimana perasaan pegawai terhadap pekerjaannya dan
terhadap berbagai macam aspek dari pekerjaan tersebut, sehingga kepuasan kerja sangat
berkaitan dengan sejauh mana pegawai puas atau tidak puas dengan pekerjaannya (Nurpratama
& Yudiﬁo, 2022).

Kepuasan kerja merupakan sesuatu hal yang sangat individual, dikarenakan setiap
individu memiliki tingkat kepuasan yang berbeda_— beda sesuai dengan nilai yang berlaku
dalam diri setiap individu. Semakin banyaknya aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan
keinginan individu, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan yang dirasakan. Mengenai
kepuasan kerja pegawai tidak hanya berhubungan dengan rekan kerja, kemudian mempunyai
rekan kerja yang baik, ramah dan saling mendukung.

Pegawai yang memiliki kepuasan kerja yang tinggi cenderung lebih produktif, memiliki
semangat kerja yang tinggi, dan loyal terhadap organisasi. Sebaliknya, tingkat kepuasan kerja
yang rendah dapat berdampak negatif, seperti meningkatnya ting sensi, turnover pegawai

yang tinggi, dan kualitas pelayanan publik yang menurun (Pakaya et al., 2023).
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Kepemimpinan merupakan kemampuan seseorang untuk mempengaruhi orang-orang
untuk bekerjasama kearah berbagai tujuan yang sama-sama mereka inginkan, dengan adanya
kepemimpinan yang baik akan dapat memberikan motivasi karyawan dalam menyelesaikan
tugasnya sehingga akan tercipta kepuasan dan meningkatkan kinerja (Yuliani et al., 2023).

Kepemimpinan yang kuat dan efektif merupakan faktor kunci dalam membentuk
budaya organisasi yang positif. Menurut teori kepemimpinan transformasional, pemimpin yang
mampu menginspirasi, memotivasi, dan mengembangkan visi bersama dapat meningkatkan
kepuasan kerja pegawai (Chandraseﬁa, 2019).

Kepemimpinan merupakan pola menyeluruh dari tindakan seorang pemimpin, baik
yang tampak maupun yang tidak tampak oleh bawahannya. Kepemimpinan menggambarkan
kombinasi yang konsisten dari falsafah, keterampilan, sifat dan sikap yang mendasari perilaku
seseorang. Kepemimpinan yang menunjukkan secara langsung maupun tidak langsung tentang
keyakinan seorang pimpinan terhadap kemampuan bawahannya (Widianto & Supriyono,
2020).

Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk mempengaruhi orang lain (para
bawahannya) sedemikian rupa sehingga orang lain itu mau melakukan kehendak pemimpin
meskipun secara pribadi hal itu mungkin tidak disenanginya (Suryana et al., 2021).

Menurut penelitian Noviyanti & Medina,(2022) Kepemimpinan adalah kemampuan
untuk mempengaruhi pihak lain, melalui komunikasi baik langsung maupun tidak langsung
dengan maksud untuk menggerakkan orang orang agar dapat penuh pengertian, kesadaran, dan
senang hati bersedia mengikutiéehendak pimpinan itu.

Selain kepemimpinan, lingkungan kerja juga berperan penting dalam mempengaruhi
kepuasan kerja pegawai. Menurut teori teori kontingensi, pengaruh kepemimpinan terhadap
kepuasan kerja pegawai juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan kerja yang ada. Misalnya,
dalam lingkungan kerja yang dinamis dan berubah-ubah, pemimpin yang mampu beradaptasi
dan memimpin dengan fleksibilitas akan lebih efektif dalam meningkatkan kepuasan kerja
pegawai (Tan etal., 2022).

Lingkungan kerja yang baik meliputi dua aspek, yaitu aspek fisik dan non-fisik. Aspek
fisik meliputi kondisi tempat kerja yang aman, nyaman, dan memiliki fasilitas yang memadai.
Aspek non-fisik meliputi hubungan antar pegawai yang harmonis, budaya organisasi yang
positif, dan komunikasi yang terbuka dan efektif. Lingkungan kerja perlu diperhatikan oleh
suatu instansi yaitu lingkungan kerja melalui lingkungan fisik maupun non fisik. Lingkungan

kerja yang berkualitas maka menunjukkan keberhasilan tercapainya suatu organisasi dan jika
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lingkungan kerja yang tidak baik akan menyebabkab kurangnya dorongan bahkan gairah kerja
yang mengakibatkan kepuasan kerja pegawai menurun (Megawati & Heriyanto, 2020).

Lingkungan kerja yang kondusif merupakan faktor yang dapat memberikan dukungan

dan motivasi bagi pegawai untuk melakukan pekerjaan dengan baik. Menurut teori pengaruh

sosial, lingkungan kerja yang positif dan mendukung dapat meningkatkan motivasi intrinsik

dan ekstrinsik pegawai. Aspek-aspek lingkungan kerja seperti dukungan sosial, kesempatan

pengembangan, dan keadilan organisasi berkontribusi secara signifikan terhadap kepuasan

kerja pegaﬁai (Ghany, 2022).
Tabel 1 Kondisi Lingkungan Kerja pada Kantor Kecamatan Babelan 2023

No | Sarana dan Prasarana Berfungsi Tidak Berfungsi
1 Toilet 4 -

2 AC 10 1

3 Meja 40 1

4 Kursi 50 2

5 Jam Dinding 7 2

[ Tempat Ibadah 1 -

7 Aula 2

Sumber : Data diolah, 2024

Lingkungan kerja yang baik dapat meningkatkan motivasi dan semangat kerja
pegawai. Hal ini disebabkan oleh rasa aman dan nyaman yang dirasakan pegawai, schingga
mereka dapat fokus pada pekerjaan mereka (Syukri et al., 2023). Selain itu, lingkungan kerja
yang positif juga dapat meningkatkan rasa memiliki dan loyalitas pegawai terhadap organisasi
tempat mereka bekerja (Simamora et al., 2023).

Mengingat pentingnya kepuasan kerja pegawai terhadap kinerja organisasi pelayanan
publik, dan belum banyaknya penelitian mengenai pengaruh kepemimpinan dan lingkungan
kerja di Kantor Kecamatan, maka penelitian ini menjadi penting dan urgensi untuk dilakukan.
Kantor Kecamatan Babelan merupakan sebuah lembaga pemerintahan yang memiliki peran
vital dalam penyelenggaraan pelayanan publik di wilayahnya. Sebagai unit pelayanan terdepan,
kinerja dan kepuasan kerja pegawai di kantor tersebut memiliki dampak langsung terhadap
efektivitas dan efisiensi penyelenggaraan layanan kepada masyarakat. Dalam konteks ini,
keberhasilan kantor kecamatan dalam mencapai tujuan-tujuan organisasionalnya sangat
bergantung pada faktor internal, seperti kepemimpinan dan lingkungan kerja yang tercipta di
dalamnya.

Kantor Kecamatan Babelan, sebagai salah satu unit pelayanan publik, memiliki peran
penting dalam mewujudkan pelayanan yang berkualitas dan prima kepada masyarakat. Namun,
untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan sumber daya manusia yang kompeten dan memiliki
kepuasan kerja yang tinggi. Peningkatan kepuasan kerja pegawai merupakan hal yang penting

dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas pelayanan di sebuah organisasi, termasuk di
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kantor pemerintahan seperti Kantor Kecamatan Babelan. Kepuasan kerja pegawai dipengaruhi
oleh beberapa faktor, di antaranya adalah kepemimpinan dan lingkungan kerja. Kepemimpinan
yang efektif dan lingkungan kerja yang kondusif dapat memberikan dampak positif terhﬁlap
kepuasan kerja pegawai. Gaya kepemimpinan di kantor kecamatan babelan adalah gaya
kepemimpinan demokratis gaya pemimpin yang memberikan wewenang secara luas kepada
para bawahan. Setiap ada permasalahan selalu mengikutsertakan bawahan sebagai suatu tim
utuh. Dalam gaya kepemimpinan demokratis pemimpin memberikan banyak informasi tentang
tugas serta tanggung jawab para bawahannya.

Pada akhir akhir ini pegawai pada Kantor Kecamatan Babelan mengalami beberapa
masalah yang menyebabkan berkurangnya tingkat kepuasan kerja pegawai yang disinyalir
disebabkan oleh pembayaran upah yang tidak sesuai dnegan tanggungjawab, pegawai merasa
bahwa upah yang diterima tidak sebanding dengan tugas dan tanggung jawab yang diemban,
beban kerja yang terlalu besar atau tidak seimbang antarpegawai atau departemen dapat
menyebabkan stress dan kelelahan, kurangnya komunikasi dan peran serta pemimpin dalam
mendukung pekerjaan pegawai. Dimana hasil observasi menemukan bahwa pegawai merasa
kurang mendapatkan dukungan atau kerja sama dari atasannya terutama dalam menghadapi
kendala di lapangan terhadap pelayanan publik maupun hal-hal lain. Kepemimpinan di instansi
tersebut kurang dekat dengan bawahan sehingga mengakibatkan para pegawai lainnya
menjadikan lingkungan kerja kurang nyaman dan kondusif sehingga mengakibatkan kepuasan
kerja pegawai menurun. Namun, berdasarkan observasi awal, kondisi lingkungan kerja di
Kantor Kecamatan Babelan belum optimal. Misalnya, sarana dan prasarana yang belum
memadai atau hubungan antar pegawai yang kurang harmonis. Melalui penelitian ini,
diharapkan dapat diidentifikasi faktor-faktor lingkungan kerja yang mempengaruhi kepuasan
kerja pegawai di Kantor Kecamatan Babelan. Masih ada beberapa pegawai yang datang
terlambat dari jam kerja yang telah ditentukan. Dan untuk pekerjaan itu sendiri, dimana
pegawai meningkatkan prestasi kerja oleh pemimpin karena belum mencapai target. Dengan
adanya penurunan nilai prestasi kerja, pegawai harus lebih meningkatkan kembali sesuai
dengan target yang sudah ditentukan dan memperbaiki perilaku sechingga dapat mengalami
kenaikan yang lebih baik. Dengan demikian peneliti dapat menentukan research gap sebagai

pembaharuan untuk penelitian ini
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Berdasarkan fenomena dan permasalahan yang terjadi pada Kantor Kecamatan
Babelan, penulis menjadi tertarik untuk meneliti tingkat kepuasan karyawan pada instansi ini.
Oleh karena itu, penulis mengangkat penelitian ini dengan judul penelitian “Pengaruh
Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Pada Kantor

Kecamatan Babelan™

2. TELAAH PUSTAKA
Telaah Jeoritis

Sumber daya manusia adalah salah satu faktor yang sangat penting bahkan tidak
dapat dilepaskan dari sebuah organisasi, baik institusi maupun perusahaan. Sumber éﬁya
manusia juga merupakan kunci yang menentukan perkembangan perusahaan. Pada
hakikatnya, sumber daya manusia berupa manusia yang dipekerjakan di sebuah organisasi
sebagai penggerak, pemikir dan perencana untuk mencapai tujuan organisasi itu. Sumber
Daya Manusia secara garis besar adalah individu produktif yang bekerja sebagai penggerak
suatu organisasi, baik itu di dalam institusi maupun perusahaan yang memiliki fungsi
sebagai aset sehingga harus dilatih dan dikembangkan kemampuannya.

Penyebab berkurangnya tingkat kepuasan kerja pegawai yang disinyalir disebabkan
oleh pembayaran upah yang tidak sesuai dnegan tanggungjawab, pegawai merasa bahwa
upah yang diterima tidak sebanding dengan tugas dan tanggung jawab yang diemban,
beban kerja yang terlalu besar atau tidak seimbang antarpegawai atau departemen dapat
menyebabkan stress dan kelelahan, kurangnya komunikasi dan peran serta pemimpin
dalam mendukung pekerjaan pegawai. Kepemimpinan di instansi tersebut kurang dekat
dengan bawahan sehingga mengakibatkan para pegawai lainnya menjadikan lingkungan
kerja kurang nyaman dan kondusif sehingga mengakibatkan kepuasan kerja pegawai

menurun.

Definisi Kepemimpinan

Kepemimpinan merupakan aspek penting bagi seorang pemimpin, karena seorang
pemimpin hﬁs berperan sebagai organisator kelompoknya untuk mencapai yang telah
ditetapkan. Kepemimpinan adalah suatu interaksi sosial dimana seorang pemimpin
berupaya untuk mendapatkan dukungan dan partisipasi penuh dari pegawainya dalam
rangka mencapai tujuan organisasi (Hasni et al., 2020)

Kepemimpinan merupakan suatu perilaku vyang dapat dilakukan untuk
mengkordinasikan tujuan organisasi dengan tujuan individu, jadi kepemimpinan adalah

standar perilaku seseorang yang digunakan untuk mempengaruhi orang lain seperti yang
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diinginkan. Seorang pemimpin yang efektif harus responsif terhadap perubahan dan
mampu menganalisis kekuatan dan kelemahan sumber daya manusianya untuk
memaksimalkan kinerja organisasi dan menyelesaikan masalah dengan tepat (Fatchurohim,
2022).

Menurut penelitian Noviyanti & Medina,(2022) Kepemimpinan adalah
kemampuan untuk mempengaruhi pihak lain, melalui komunikasi baik langsung maupun
tidak langsung dengan maksud untuk menggerakkan orang orang agar dapat penuh
pengertian, kesadaran, dan senang hati bersedia mengikuti kehendak pimpinan itu.

Berdasarkan beberapa pengertian kepemimpinan diatas maka dapat disimpulkan
bahwa kepemimpinan adalah kepemimpinan merupakan bahwa kepemimpinan yang
efektif adalah kunci untuk menginspirasi dan memotivasi tim kerja menuju tujuan yang
ditetapkan. Seorang pemimpin yang baik harus memiliki keterampilan komunikasi yang
baik, pemahaman yang kuat tentang visi dan misi organisasi, serta kemampuan untuk

memimpin dengan teladan.

Deﬁnis&ingkungan Kerja

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu hal atau unsur-unsur yang dapat
mempengaruhi secara langsung atau tidak langsung terhadap organisasi atau perusahaan
yang akan memberikan dampak baik atau buruk terhadap kinerja dan kepuasan kerja
karyawa (Sihaloho & Siregar, 2020).

Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi,
lingkungan sekitarnya di mana seseorang pekerja, metode kerjanya, serta pengaturan
kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok (S. L. Nasution, 2020).

Lingkungan kerja dapat diartikan sebagai faktor-faktor ekstern yang dapat
mempengaruhi baik organisasi maupun kelompok dalam setiap kegiatannya. Sedangkan
arti lingkungan kerja secara luas adalah semua faktor-faktor ekstern yang mempengaruhi
individu, kelompok, lingkungan perusahaan dan lingkungan masyarakat. (Abdul Rahmanto
& Edwad Efendi Silalahi, 2023)

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan yang
dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan (Ariani et
al., 2020).

Menurut permenkes No. 70 Tahun 2016 pengaturan standar dan persyaratan
kesehatan lingkungan kerja industri bertujuan untuk mewujudkan kualitas lingkungan kerja

industri yang sehat dalam rangka menciptakan pekerja yang sehat dan produktif, mencegah
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timbulnya gangguan keschatan, penyakit akibat kerja, dan kecelakaan kerja dan mencegah
timbulnya pencemaran lingkungan akibat kegiatan industri.

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja yang

positif dan inklusif dapat meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan karyawan.

Lingkungan kerja yang mendukung mempromosikan kolaborasi, saling menghargai, dan

memberikan kesempatan yang adil bagi semua anggota tim.

Definisi Kepuasan Kerja @

Setiap orang bekerja mengharapkan kepuasan dari tempat kerjanya. da dasarnya
kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat individual karena setiap individu memiliki
Tingkat kepuasaﬁrang berbeda-beda sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku dalam diri
setiap individu. Semakin banyak aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan keinginan
individu, maka semakin tinggi pula Tingkat kepuasan yang dirasakan.

Kepuasan kerja adalah suatu gambaran tentang perasaan seorang karyawan atas
pekerjaan yang dilakukan. Seorang karyawan akan merasa puas dengan pekerjaannya
ketika kebutuhannya terpenuhi. Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil menyatakan bahwa
lingkungan kerja menjadi suatu faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan
(Adinda & Wenny, 2023).

Kepuasan kerja merupakan keadaan emosi yang bahagia ataupun emosi positif yang
berasal dari penilaian pekerjaan ataupun pengalaman kerja seseorang.(Silalahi, 2023)

Kepuasan kerja adalah derajat positif atau negatifnya perasaan seseorang mengenai
berbagai segiﬂgas-mgas pekerjaan, tempat kerja dan hubungan dengan sesama pekerja
(Nurpratama et al., 2022).

Kepuasan kerja adalah kepuasan kerja yang dinikmati dalam pekerjaan yang
memperoleh pujian, hasil kerja, penempatan, perlakuan, peralatan dan suasana lingkungan
kerja yang baik. Karyawan yang lebih suka menikmati kepuasan kerja dalam pekerjaan
akan lebih mengutamakan pekerjaan dari pada balas jasa walaupun balas jasa itu penting
(Rizky, 2022).

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Kepuasan kerja pegawai
adalah indikator penting dari keberhasilan sebuah organisasi. Kesimpulannya adalah bahwa
kepuasan kerja pegawai dapat meningkatkan motivasi, kinerja, dan retensi karyawan.
Faktor-faktor seperti pengakuan, penghargaan, peluang pengembangan karir, dan

keseimbangan kerja-kehidupan dapat berkontribusi terhadap kepuasan kerja pegawai.
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3. METODOLOGI PENELITIAN

Strategi penelitian inigalah menggunakan penelitian yang mengacu pada pendekatan
asosiatif. Artinya, penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara dua
variabel atau lebih. Penelitian ini dilakukan dengan cara survei yaitu, yang dilakukan terhadap
populasi besar atau kecil, tetapi data yang disurvei adalah data dari sampel populasi, sehingga
ditemukan frekuensi, sebaran, dan sebaran variabel sosiologis dan psikologis serta hubungan
relatifnya, Pada dasar analisis penelitian, digunakan pendekatan statistik deskriptif dan
kuantitatif. Menurut, statistik deskriptif menggunakan data sampel atau populasi untuk
menggambarkan suatu subjek penelitian tanpa menganalisis dan menarik kesimpulan yang
berlaku umum. Metode kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan berdasarkan
filosofi positivisme. Menyelidiki populasi atau sampel tertentu, mengumpulkan data
menggunakan alat survei, menganalisis data kuantitatif atau statistik untuk tujuan pemodelan,

dan menjelaskan serta menguji hipotesis yang diberikan (Sugiyono, 2021).

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Metode Analisis Data
a. Uji Validitas
Menurut (Ghozali, 2018) uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada
kuesioner mampu untuk mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut. Mengukur validitas dapat dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung
dengan rtabel untuk degree of freedom (df)=n-2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel.
Dengan demikian nilai df = 52 -2 = 50 pada nilai r tabel sebesar 0,2732. Berikut ini
adalah wuk menentukan valid atau tidaknya, maka kriteria pengujiannya terdiri dari:
1) Jika nilai r hitung > r tabel, maka instrumen dikatakan valid.
2) Jika nilai r hitung < r tabel, maka instrumen dikatakan tidak valid.
Untuk memperoleh nilai r-hitung dilakukan pengolahan data melalui program
SS. Sedangkan untuk memperoleh nilai r-tabel dapat melihat tabel pembanding

dengan taraf signifikan 5%.
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Tabel 2 Uji Validitas Kepemimpinan (X1)

Knrelaii)\nla R hitung R Tabel Kesimpulan
Pertanyaan | 0.603 0,2732 Walid
Pertanyaan 2 0.747 0,2732 Walid
Pertanyaan 3 0.552 02732 Walid
Pertanyaan 4 0.494 0,2732 Walid
Pertanyaan 5 0.472 02732 Walid
Pertanyaan 6 0.502 0.2732 Walid
Pertanyaan 7 0.583 02732 Valid
Pertanyaan 8 0.396 0.2732 Walid
Pertauyaanu 0.328 0,2732 Valid
Pertanyaan 10 0.543 0.2732 Walid
Pertanyaan 11 0.803 0,2732 Valid
Pertanyaarfglgd | 0.703 02732 Valid

Sumber : Data diolah, 2024

5
Berdasarkan data pada tabel 2 bahwa nilai r hitung untuk seluruh pertanyaanﬂada
variabel lebih tinggi dari nilai r tabel sebesar 0.2732. Pada tabel tersebut dapat
disimpulkan bahwa 12 butir pertanyaan pada variabel kepemimpinan adalah valid.

Tabel 3 Uji Validitas Lingkungan Kerja (X2)

KnrelasiAntE R hitung R Tabel | Kesimpul
Pertanyaan | 0.764 02732 Valid
Pertanyaan 2 0.628 02732 Valid
Pertanyaan 3 0.524 02732 Valid
Pertanyaan 4 0.695 02732 Valid
Pertanyaan 5 0.824 02732 Valid
Pertanyaan 6 0.630 02732 Valid

Sumber : Data diolah, 2024

Berdasarkan data pada tabel 3 bahwa nilai r hitung untuk seluruh pertanyaan&ada
variabel lebih tinggi dari nilai r tabel sebesar 0.2732. Pada tabel tersebut dapat
disimpulkan bahwa 6 butir pertanyaan pada variabel lingkungan kerja adalah valid.

Tabel 4 Uji Validitas Kepuasan Kerja (Y)

Korelasi Antf} | Rhitung | R Tabel | Kesimy
Pertanyaan | 0469 0.2732 Valid
Pertanyaan 2 0,796 0,2732 Valid
Pertanyaan 3 0.572 0.2732 Valid
Pertanyaan 4 0.623 0,2732 Valid
Pertanyaan 5 0.738 0,2732 Valid
Pertanyaan 6 0.590 0,2732 Valid
Pertanyaan 7 0374 0,2732 Valid
Pen:anyaal 0.381 0,2732 Valid

Sumber : Data diolah, 2024

Berdasarkan data pada tabel 4 bahwa nilai r hitung untuk seluruh pertanyaangada
variabel lebih tinggi dari nilai r tabel sebesar 0.2732. Pada tabel tersebut dapat
disimpulkan bahwa 8 butir pertanyaan pada variabel kepuasan kerja adalah valid.

b. Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (Ghozali, 2018) uji reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk
mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu
kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap penyataan

adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran reliabilitas dapat
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dilakukan dengan cara uji statistic Cronbach Alpha yaitu dengan melihat nilai

Cronbach’s Alpha pada tabel output Reliability Statistics. Berikut kriteria
pengujiannya:
1) Apabila nilai Cronbach Alpha > 0,70, maka item pertanyaan dalam kuesioner dapat
diandal (reliable).
2) Apabila nilai Cronbach’s Alpha < 0,70, maka item pertanyaan dalam kuesioner
tidak dapat diandalkan (not reliable)
Tabel 5 Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha Syarat Reliabel Keterangan
epemimpinan 0.80 0,70 Reliabel
Lingkungan Kerja 0.76 0,70 Reliabel
Kepuasan Kerja m 0.70 0,70 Reliabel
Sumber : Data diolah, 2024

Berdasarkan data pada tabel 5 bahwa nilai r hitung untuk seluruh pertanyaandada
variabel lebih tinggi dari nilai r tabel sebesar 0.2732. Pada tabel tersebut dapat

disimpulkan bahwa 8 butir pertanyaan pada variabel kepuasan kerja adalah valid.

Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Menurut (Ghozali, 2018) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah d@m

model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Cara
untuk mengetahui apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan uji
Kolmogorav-Smirnov, dimana hasilnya dapat diketahui dengan hasil uji Kolmogorav-
Smirnov dengan ketentuanéebagai berikut:
a) Jika nilai signifikansi > &05, maka residual berdistribusi normal.
b) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka residual tidak berdistribusi normal.

Tabel 6 Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov

One Sarmpls Kolimogor o Sooirmey Tesl

(N CEIEGE RS
ad Residual

] G2

Mormal Faramotou"" Mcan ooooonn
i Daviabion 2.69069503

Most Extreme Differences AbSolute nan
Positive wre
Pl g live 090

Test Statiztic TS

Amyimip Sk (P-tallsd) 200

A Tast distribution is Mormst

b, Calculated from data

e Lillefors Sianificance Gorrection

o Nhs e b of e B s ilie snes

Sumber : Data diolah 2024

Berdasarkan data pada tabel 6 bahwa nilai signifikansi dikatakan normal apabila
nilai signifikansi > 0.05 Pada tabel tersebut nilai signifikansi lebih tinggi dibandingkan
dengan nilai 0.05 yaitu 0.200
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b. Uji Multikolinearitas

Menurut (Ghozali, 2018) uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Independen). Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika
variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal.
Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel
independen sama dengan nol. Uji multikolonieritas dilakukan dengan cara melihat nilai
tolerance dan nilai Tolerance Value dan Variance Inflation Factor (VIF) pada tabel
output coefficients, kriteria yang menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai

tolerance < 0.10 atau sama dengan nilai VIF > 10.

Tabel 7 Uji Multikolinearitas

Coafficients”

Standardizad
Unstandardizad Coaficiants Coafficiants Callinaarity Statistics
Mada| B 8td. Error Bata 1 Sig Tolerance VIF

1 (Canstant 15,501 2.658 5832 000
Kapamimpinan a@ oad a3 6082 000 500 2.001
Lingkunganiisrja ..348 154 .381 -2.284 028 500 2.001

a. Dependent Variable: Kepuasanker|a

Sumber : Data diolah, 2024

Berdasarkan tabel 7 bahwa nilai VIF variabel Kepemimpinan(X1) dan Lingkungan
Kerja (X2) adalah 2.001 < 10 dan nilai Tolerance Value 0.500 > 0,01 maka data tersebut
tidak terjadi multikolinearitas

c. Uji Heteroskedastisitas

Menurut (Ghozali, 2018) uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lainnya. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lainnya tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak
terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dapat diketahui dengan cara
melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) dengan residualnya.
Adapun dasar-dasar analisis sebagai berikut:

A. Jika terdapat pada titik-titik yang (bergelombang, melebar, dan menyempit) yang
membentuk pola yang beraturan. Hal ini membuktikan bahwa telah terjadi
heterokedastisitas.

B. lJika tidak terdapat pola yang jelas dan titik-titik tersebar secara acak diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini membuktikan bahwa tidak terjadi

heterokedastisitas.
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Gambar 1 Hasil Uji Heterokedastisitas
Sumber : Data diolah 2024

Berdasarkan data pada tabel 1 data tersebut menyebar maka dapat dsimpulkan
bahwa data tersebut tidak terjadi heterokedastisitas
. Uji Regresi Linear Berganda
Uji ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh kepemimpin% dan
lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pegawai. Berikut ini adalah hasil uji regresi
linear berganda dengan menggunakan program SPSS.
Tabel 8 Uji Regresi Linear Berganda

Coeflicienms”

Standardized
Unstandardized Coaffclants Coafliclants
Modsl B Btd Error Hata t Slg.
1 (Constant) 16.601 26868 5832 000
[apemimpinan 481 na4 813 5002 0oo
Lingkungan Kerja 348 154 361 2.261 028

2. Depandent Variable |--|wu.1|f-e||.1
Sumber : Data diolah, 2024

Berdasarkan hasil pengolahan data analisis regresi linear berganda pada tabel 4.12
persamaan linear yang dibentuk adalah Y = 15.501 + 0,481 X1 - 0,348 X2 Persamaan
regresi linear berganda tersebut memberikan gambaran bahwa:

1. Konstanta bernilai positif sebesar 15,501 menunjukkan adanya hubungan searah
antara variabel X dan variabel Y. Jika variabel kepemimpinan dan lingkungan kerja
dianggap tetap (konstan) maka nilai kepuasan kerja pegawai akan bertambah
sebesar 15,501 kali.

2. Nilai koefisien Kepemimpinan (X1) sebesar 0,481. Menyatakan bahwa jika
lingkungan kerja ditingkatkan sedangkan variabel lain adalah tetap (konstan) maka
nilai kepuasan kerja pegawai akan bertambah sebesar 0,481 kali.

3. Nilai koefisien Lingkungan Kerja (X2) sebesar - 0,348. Menyatakan bahwa jika
lingkungan kerja ditingkatkan sedangkan variabel lain adalah tetap (konstan) maka
nilai kepuasan kerja pegawai akan bertambah sebesar - 0,348 kali.
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Pengujian Hipotesis
a. Uji Parsial (T)
Menurut (Ghozali, 2018) Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel independent seﬁa individual dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Cara melakukan uji t adalah dengan membandingkan nilai statistic
t dengan nilai t tabel.
Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:
1) Jika nilai t hitung >t tabel, maka Ha diterima dan HO ditolak.
2) Jika nilai t hitung <t tabel, maka Ha ditolak dan HO diterima.

Tabel 9 Uji Parsial (T)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients T Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 15501 2.658 5.832 | 000
Kepemimpinan 481 094 B3 5.092 | .000
LingkunganKerja -348 154 =361 | -2.261] 028

a.  Dependent Variable: KepuasanKerja
Sumber : Data diolah, 2024

Nilai T tabel untuk data 52 responden, jumlah variabel sebanyak 3 variabel, dengan
tingkat signifikan yang digunakan 0.05 (uji dua arah) dan dengan rumus derajat bebas
atau degree of freedom (df), yaitu df = N-k-1 = 52-3-1 = 48. Dari df 48 dan o = 0.05,
maka t tabelnya sebesar 2.01063 Hasil pengolahan data pada tabel diatas lihat Wian
Coefficients, diketahui bahwa nilai r hitung untuk masing — masing variabel adalah
sebagai berikut :

1. Hipotesis 1
Ho : Kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai.
Ha : Kepemimpinan berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai
Berdasarkan tabel 4.14 nilai t hitung sebesar 5.092 sedangkan nilai t tabel sebesar
2.01063 Maka dapat disimpulkan bahwa t hitung > t tabel yaitu 5.092 > 2.01063
dengan nilai sig 0,000 < 0,05 dengan ini Ho ditolak, sehingga hipotesis yang
menyatakan kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja pegawai.

2. Hipotesis 2

Ho : Lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai.

Ha : Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai

Berdasarkan tabel 4.14 nilai t hitung sebesar -2.261 sedangkan nilai t tabel sebesar

2.01063. Maka dapat disimpulkan bahwa t hitung < t tabel (-2.261 < 2.01063)
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dengan nilai sig. > 0,05 (0,28 > 0,05) ini Ho ditolak, schingga hipotesis yang

menyatakan lingkungan kerja berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap

kepuasan kerja pegawai.
b. Uji Pengaruh Simultan (F)

Menurut (Ghozali, 2018) uji pengaruh simultan (bersama-sama) digunakan untuk
mengetahui apakah variabel independent secara bersama-sama atau join mempengaruhi
variabel dependen. Cara melakukan uji F adalah dengan membandingkan nilai F hasil
perhitungan dengan nilai F menurut tabel. Uji F dilakukan untuk menguji hipotesis 3
yakni:

Hipotesis 3:

HO: Tidak terdapat pengaruh kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kepuasan
kerja pada Kantor Kecamatan Babelan

Ha: Terdapat pengaruh kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja
pada Kantor Kecamatan Babelan

apun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:

1. Jika nilai F hitung > F tabel, maka Ha diterima dan HO ditolak.
2. Jika nilai F hitung < F tabel, maka Ha ditolak dan HO diterima.
Tabel 10 Uji Simultan (F)

ANOVA®
Model Sum of Squares df | Mean Square F Sig.
1 Regression 222518 2 111259 14765 .000°
Residual 3692321 49 7.535
Total 591750 51

a. Dependent Variable: KepuasanK erja
b. Predictors: (Constant), LingkunganKerja, Kepemimpinan

tﬁrdasarkan hasil dari tabel tersebut dapat diketahui nilai f hitung sebesar 14.765 >
2.79 F tabel dengan signifikan sign. 0.00 < 0.05 (o) atau nilai signifikansi kurang dari
0.05. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
Kepemimpinan (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) secara simultan memiliki pengaruh
terhadap Kepuasan Kerja Pegawai (Y).

c. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Menurut (Ghozali, 2018) koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Cara
menentukan uji koefisien determinasi ini adalah dengan melihat nilai adjusted R2 pada
output SPSS model summary. Adapun kriteria pengujiannya adalah jika nilai adjusted
R2 yang kecil berarti kemampuan variabel independent dalam menjelaskan variasi

variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel
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independent memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi

variasi model dependen.

Tabel 11 Uji Koefisien Determinasi (R2)

Meodel Summary
Model R R Square Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 .613* 376 351 2745
a. Predictors: (Constant), LingkunganKega, Kepemimpinan

Berdasarkan pada tabel diatas diperoleh nilai adjusted R Square sebesar 0,376 atau
37,6%. Hal ini berarti bahwa 37,6%. variabel Kepuasan Kerja di Kantor Kecamatan
Babelan dapat dijelaskan oleh wvariasi dari dua wvariabel independen, yaitu
Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja, sedangkan sisanya 62.4% dijelaskan oleh
sebab-sebab lain yang ada diluar variabel pada penelitian ini seperti variabel Disiplin,

Motivasi, Beban Kerja.

Hasil Pembahasan
a. Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kepuasan Kerja

Melalui analisis regresi dapat diketahui bahwa Kepemimpinan memberikan
pengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja dengan koefisien 0,481. Nilai koefisien
tersebut menunjukkan kekuatan hubungan antara kepemimpinan dan kepuasan kerja
pegawai dalam konteks penelitian ini.

Tingginya Kepemimpinan dapat ditunjukan dengan angka indeks pada item
pertanyaan “Visi dan misi disosialisasikan kepada seluruh pegawai” menunjukan nilai
sebesar 0,803 dikategorikan ke dalam indeks pada item pertanyaan yang dikategorikan
tinggi atau setuju mengindikasikan bahwa pegawai merasa bahwa visi dan misi
organisasi disosialisasikan dengan baik. Angka ini mencerminkan bahwa
kepemimpinan di organisasi mampu mengkomunikasikan tujuan dan arah strategis
organisasi secara efektif kepada seluruh pegawai dan pada item pertanyaan "Sikap dan
perilaku pimpinan terhadap para pegawai memberikan dorongan untuk membangkitkan
gairah kerja", indeks validitas menunjukkan nilai sebesar 0,396. Hal tersebut
dikategorikan kedalam indeks pada item pertanyaan yang dikategorikan rendah hal
tersebut kepemimpinan memberikan kontribusi terhadap peningkatan kepuasan kerja
pegﬁvai, namun kontribusi tersebut tidak sebesar yang diharapkan

Berdasarkan dari hasil uji T atau uji parsial variabel kepemimpinan pada tabel 4.14,
diperoleh t hitung sebesar 5.092 dan t tabel sebesar 2.01063 dimana t hitung 5.092 >t
tabel 2.01063 [Hka dapat disimpulkan bahwa t hitung > t tabel yaitu 5.092 > 2.01063

dengan ini Ho diterima. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial HI diterima yang
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menyatakan bahwa ada pengaruh positif signifikan antara kepemimpinan terhadap
kepuasan kerja pegawai. Dalam hal ini kepemimpinan sangat berpengaruh terhadap
kepuasan kerja pegawai, apabila pimpinan kurang memotivasi para pegawai maka akan
membuat pegawai menjadi kurang semangat sehingga dapat menimbulkan menurun
nya hasil kepuasan kerja pegawai. Hal ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh
(Noufal & Alfadri, 2020) dan (Prawira, 2020) menyatakan bahwa kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. Dengan demikian
hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, memperkuat temuan penelitian
sebelumnya.

. Pengaruh Lingkungan Terhadap Kepuasan Kerja

Melalui analisis regresi dapat diketahui bahwa Lingkungan Kerja memberikan
pengamhdang negatif terhadap Kepuasan Kerja dengan koefisien — 0,348. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam aspek negatif
lingkungan kerja akan menyebabkan penurunan kepuasan kerja sebesar 0.348 unit.
Hasil ini menggarisbawahi pentingnya memperbaiki kondisi lingkungan kerja untuk
meningkatkan kepuasan kerja pegawai dan mendorong produktivitas serta
kesejahteraan karyawan secara keseluruhan.

Tingginya lingkungan kerja dapat ditunjukan dengan angka indeks pada item
pertanyaan “Saya selalu membangun hubungan kerja yang baik dengan karyawan”
menunjukan nilai sebesar 0,824 dikategorikan ke dalam indeks pada item pertanyaan
yang dikategorikan tinggi atau setuju mengindikasikan bahwa mayoritas karyawan
merasa memiliki hubungan kerja yang baik dengan rekan mereka. dan pada item
pertanyaan "Keamanan saya terjamin ketika bekeja disini", indeks wvaliditas
menunjukkan nilai sebesar 0,524. Nilai ini dikategorikan sebagai rendah indeks
validitas yang rendah pada item pertanyaan ini menandakan bahwa ada ketidakcukupan
dalam menilai persepsi pegawai tentang keamanan kerja pegawai yang pada gilirannya
dapﬁ mempengaruhi motivasi dan kepuasan kerja mereka secara positif.

Berdasarkan dari hasil uji T atau uji parsial variabel lingkungan kerja pada tabel
4.14, diperoleh t hitung sebesar -2.261 sedangkan nilai t tabel sebesar 2.01063 dengan
nilai sig. <0,05 (0,028 < 0,05). Maka dawt disimpulkan bahwa t hitung < t tabel yaitu
-2.261 <2.01063 dengan ini Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial H2
diterima yang menyatakan bahwa terdapat ada pengaruh negatif signifikan antara
lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pegawai. Dalam hal ini meskipun lingkungan

kerja memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai, pengaruh tersebut lebih
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rendah dibandingkan dengan pengaruh kepemimpinan. Oleh karena itu, dalam upaya
meningkatkan kepuasan kerja pegawai, organisasi perlu memberikan perhatian lebih
pada pengembangan dan peningkatan kualitas kepemimpinan, tanpa mengabaikan
pentingnya lingkungan ker'& yang kondusif.

Hal ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Dhamija et al., 2019)
Lingkungan kerja yang tidak kondusif telah mengkonfirmasi hubungan negatif dengan
kepuasan kerja, (R. D. Astuti et al., 2022) menyatakan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai. Dengan demikian
hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, memperkuat temuan penelitian
sebelumnya.

Pengaruh Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil uji validitas Kepuasan Kerja, tingginya kepuasan kerja pegawai
dapat ditunjukkan dengan angka indeks pada item pernyataan "Saya senang dengan
tanggung jawab yang ada dari pekerjaan saya saat ini" yang menunjukkan nilai sebesar
0,796. Nilai ini dikategorikan tinggi atau setuju, mengindikasikan bahwa sebagian
besar pegawai merasa puas dan senang dengan tanggung jawab yang mereka miliki
dalam pekerjaan mereka dan pada item pernyataan "Saya senang dengan rekan kerja

"

yang memberikan dukungan yang cukup kepada saya " memiliki indeks validitas
sebesar 0,374. Nilai ini tersebut dikategorikan ke dalam indeks pada item pertanyaan
yang dikategorikan rendah.

tﬁrdasarkan hasil dari tabel tersebut dapat diketahui nilai f hitung sebesar 14.765 >
2.79 F tabel dengan signifikan sign. 0.00 a0.0S (o) atau nilai signifikansi kurang dari
0.05 maka hipotesis 3 diterima artinya terdapat pengaruh secara signifikan antara
variabel ]‘Emcmimpinan dan lingkungan kerja secara simultan terhadap kepuasan kerja
pegawai. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Pakayaetal., 2023) bahwa

variabel kepemimmpinan dan lingkungan kerja berpengaruh secara simultan terhadap

kepuasan kerja pegawai.
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5. PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dengan judul “Pengaruh

Kepemimpinan dan Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Pada Kantor

Kecamatan Babelan” Maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

a.

Hasil pengujian hipotesis secara parsial atau yang disebut dengan uji t pada hipotesis
pertama (H1) berdasarkan hasil uji tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel
independen yaitu Kepemimpinan (X1) secara parsial berpengaruh positif secara
signifikan terhadap Kepuasan Kerja Pegawai (Y).

Hasil pengujian hipotesis secara parsial atau yang disebut dengan uji t pada hipotesis
pertama (H2) berdasarkan hasil uji tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel
independen yaitu Lingkungan Kerja (X1) secara parsial berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Kepuasan Kerja Pegawai (Y).

Hasil pengujian hipotesis secara bersama-sama atau yang disebut dengan uji F
berdasarkan hasil uji tersebut peneliti mengambil kesimpulan bahwa Kepemimpinan
dan Lingkungan Kerja secara bersama- sama berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (Y).

Saran

a. Bagi Kantor Kecamatan

1. Kecamatan perlu meningkatkan kepuasan kerja pegawai dengan menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif dan nyaman, dengan selalu melakukan perbaikan
dan perawatan secara berkala dan menyediakan fasilitas yang memadai seperti,
pencahayaan yang cukup, suhu udara yang sejuk dan meminimalisir kebisingan
yang ada di dalam ruangan agar pegawai lebih fokus dalam melakukan
pekerjaannya. Lingkungan kerja yang nyaman dan menyenangkan akan
meningkatkan semangat kerja pegawai yang berdampak pada kepuasan kerja
pegawai.

2. Kecamatan perlu memperhatikan kepemimpinan yang diterapkan agar karyawan
merasakan kepuasan kerja dalam bekerja. Dengan kepemimpinan yang baik maka
dapat meningkatkan semangat serta loyalitas karyawan terhadap pekerjaan dan

perusahaan.
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b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat melakukan penelitian lebih mendalam dengan meneliti variabel-
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, misalnya seperti stres kerja, disiplin
kerja, loyalitas kerja, budaya kerja, motivasi kerja, kompensasi dan sebagainya untuk
memprediksi kepuasan kerja pegawai pada kantor kecamatan babelan. Adapun metode
lain yang dapat digunakan dalam meneliti lingkungan kerja dan beban kerja terhadap
kinerja karyawan, seperti melalui wawancara terbuka terhadap responden sehingga
informasi yang diperoleh dapat lebih tajam daripada angket yang jawabannya telah
tersedia.
c. Bagi Akademis
Diharapkan dapat maambah pengetahuan serta melengkapi literatur mengenai

pengaruh kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pegawai.
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